BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antara
dukungan sosial teman sebaya dengan prokrastinasi muroja’ah mahasiswa

hafidhul qur’an dapat disimpulkan bahwa :

1. Tingkat dukungan sosial teman sebaya mahasiswa Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Malang yang hafal al-Qur’an terbagi menjadi tiga,
yaitu dari 35 responden terdapat 34 responden atau 97,15% yang masuk
kategori tinggi dan 1 responden atau 2,85% yang bisa dibilang kategori
sedang. Serta, tidak ada responden atau 0% yang masuk kategori rendah.

2. Tingkat prokrastinasi muroja’ah mahasiswa Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang yang hafal al-Qur’an terbagi menjadi tiga,
yaitu 5 responden atau 14,29% kategori tinggi dan 30 responden atau
85,71% kategori sedang, serta tidak ada responden atau 0% yang bisa
dibilang kategori rendah.

3. Terdapat korelasi negatif yang signifikan (r-0,377; dengan sig < 0,05)
antara variabel dukungan sosial teman sebaya dengan prokrastinasi
muroja’ah yaitu 0,026 dan nilai signifikansinya Sig.(2-tailed) adalah

dibawah atau lebih kecil dari 0,05.
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. Saran

Saran yang bisa diberikan setelah penelitian ini ialah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai
penambahan khazanah keilmuan psikologi, khususnya teori tentang
dukungan sosial teman sebaya dan prokrastinasi muroja’ah.

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat lebih mengembangkan variasi
materi yang lebih kompleks lagi tentang dukungan sosial teman sebaya
dan prokrastinasi muroja’ah.

Bagi peneliti lain untuk mempertimbangkan beberapa kelemahan dalam
penelitian ini agar dijadikan perhatian, yakni beberapa kelemahan antara
lain keterbatasan kemampuan dalam menciptakan instrument yang
memiliki validitas dan reliabilits yang lebih handal.

Bagi mahasiswa yang hafal al-Qur’an hendaknya bisa untuk lebih
meningkatkan intensitas dalam interaksi sosial dengan teman sebaya,
khususnya untuk meningkatkan proses muroja’ah-nya. Dengan tujuan

meminimalisir prokrastinasi muroja’ah yang dialaminya.



